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ABSTRACT 

 

COLLABORATIVE GOVERNANCE DALAM  

PENANGANAN ANAK KORBAN KEKERASAN SEKSUAL  

DI KABUPATEN NGANJUK 

 

Disusun oleh: 

Lylu Tirta Damayanti 
NPM. 20041010238 

This research aims to analyze the implementation of collaborative governance in handling 

child victims of sexual violence in Nganjuk Regency. Sexual violence against children is a 

serious issue that requires the involvement of various parties, including the government, law 

enforcement agencies and the community. Through a qualitative approach with a case study 

method, this research explores the dynamics of collaboration between the Social Service and 

Nganjuk Police in providing protection and rehabilitation for victims. The research results 

show that although collaborative efforts have improved services and community awareness, 

there are still significant barriers such as lack of community participation and limited 

resources. This research emphasizes the importance of building a strong framework for 

collaboration that can increase trust, shared understanding, and commitment between 

stakeholders. Recommendations for improving collaboration include increasing public 

awareness campaigns, training for service providers, and allocating adequate funding for child 

protection initiatives. This research contributes to the understanding of the collaborative 

governance framework in child protection and provides insight for policy makers to strengthen 

responses to sexual violence against children. 

Keywords : Collaborative Governance, Sexual Violence, Child Protection, Social Services. 
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ABSTRAK  

COLLABORATIVE GOVERNANCE DALAM  

PENANGANAN ANAK KORBAN KEKERASAN SEKSUAL  

DI KABUPATEN NGANJUK 

 

Disusun oleh: 

Lylu Tirta Damayanti 
NPM. 20041010238 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan collaborative governance dalam penanganan 

anak korban kekerasan seksual di Kabupaten Nganjuk. Kekerasan seksual terhadap anak merupakan isu 

serius yang memerlukan keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga penegak hukum, 

dan masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian ini 

mengeksplorasi dinamika kolaborasi antara Dinas Sosial dan Polres Nganjuk dalam memberikan 

perlindungan dan rehabilitasi bagi korban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun upaya 

kolaboratif telah meningkatkan layanan dan kesadaran masyarakat, masih terdapat hambatan signifikan 

seperti kurangnya partisipasi masyarakat dan sumber daya yang terbatas. Penelitian ini menekankan 

pentingnya membangun kerangka kerja yang kuat untuk kolaborasi yang dapat meningkatkan 

kepercayaan, pemahaman bersama, dan komitmen antar pemangku kepentingan. Rekomendasi untuk 

meningkatkan kolaborasi mencakup peningkatan kampanye kesadaran publik, pelatihan bagi penyedia 

layanan, dan pengalokasian dana yang memadai untuk inisiatif perlindungan anak. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang kerangka kerja collaborative governance dalam 

perlindungan anak serta memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan untuk memperkuat respons 

terhadap kekerasan seksual pada anak. 

Kata Kunci : Collaborative Governance, Kekerasan Seksual, Perlindungan Anak, Dinas Sosi
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